
 

 

  



ALSA INDONESIA FINANCIAL AFFAIRS GUIDE BOOK ON FUNDING & SPONSORSHIP 

Kata Pengantar 

Puji syukur atas tuhan yang maha esa telah selesainya buku ini yang diharapkan dapat digunakan 

bagi masing – masing local chapter. Guide book ini tidak mungkin selesai tanpa bantuan dari 

seluruh kabinet. 

 

Divisi Funding dan Sponsorship merupakan suatu divisi yang sangat penting dalam pelaksanaan 

sebuah organisasi , pada hakikatnya organisasi dalam melaksanakan seluruh kegiatanya 

membutuh kan dana yang diperlukan, sehingga divisi funding merupakan divisi yang guna 

menghimpun dana untuk organisasinya masing – masing sehingga dapat terciptanya organisasi 

yang mandiri dan Impactfull. 

 

Guide Book on Funding & Sponsorhsip merupakan suatu guide lines yang dihasilkan oleh Kabinet 

NB 19/20 dan bertujuan untuk memberikan arahan serta refrensi how to sponsorship dan divisi 

sponsor melaksanakan kewajibanya. Harapnya dapat digunakan oleh semua Local Chapter dan 

bermanfaat baik dalam segi pelaksanaan sponsorship ataupun pengadaan merchandaise. Besar 

harapan saya untuk guide book ini dilanjutkan dan dilaksanakan guna membuat ALSA Indonesia 

lebih baik lagi terkhusus divisi funding semua Local Chapter. 

 

Hormat saya 

VP Finnance ALSA Indonesia 2019 – 2020 

Andre Isra Adiputra 

 

 

 

 

 

 



 



A. Sponsorship 

Format yang harus ada dalam Proposal Kegiatan 

 

Proposal Sponsorship 

1. Pembukaan 

2. Kata Sambutan PO 

3. Kata Sambutan Director 

4. Kata Sambutan President 

5. Tentang Kami (ALSA) 

6. Local Chapter Kami 

7. Tema Kegiatan Acara 

8. Keuntungan dan Prospek dari ALSA 

a. ALSA Sebaga Wadah Publikasi untuk prospek anak muda terbaik 

i. Kampus terbaik seindonesia 

ii. Memiliki alat peraga publikasi yang sangat luas 

b. ALSA Sebagai organisasi Internasional 

1. Kegiatan – Kegiatan yang bersifat Internasional 

2. Partner ALSA Indonesia 

3. Network ke ranah National Chapter se ASIA 

4. Aktif Bekerjasama dengan NGO 

 

      c. Investasi Masa depan 

ALSA Indonesia memiliki prospek yang baik dalam segi pengembangan Sumber Daya Manusia 

maka dari itu kesempatan – kesempatan magang sudah seharusnya dapat di maksimalkan oleh 

LC sebagai prospek buat calon sponsor. Contoh : Local Chapter memberikan tenaga Magang 

untuk Perusahaan terkait dan dengan Gaji yang bisa diberikan ke Local Chapter / Acara itu sendiri. 

 

 

 



9.Paket Sponsorship 

 

Paket Sponsorship dapat dibuat seprti pada umumnya dengan Presentase dimulai dari 

100%(Platinum) hingga 15 % (Bronze), namun untuk perkembangannya alangkah lebih 

baiknya untuk membuat paket sponsorship yang terkhusus atau dengan cluster contoh 

untuk acara , sponsorship untuk printing , sponsorship untuk kaos , sponsorship untuk 

konsumsi dan lain – lain sehingga pihak sponsorpun akan menemukan keberkaitan dengan 

acara kalian. 

 

B. Kemampuan yang Harus di Kuasi Team Sponsorship 

a. Komunkasi 

Komunikasi yang baik sangat diperlukan bagi divisi Sponsor dalam ALSA, dimana kemampuan 

komunikasi harus didukung juga dengan manners yang baik dan kepercayaan diri yang tinggi saat 

berbicara dengan calon Sponsor. Kemampuan komunikasi dapat dilatih dengan pelatihan Public 

Speaking Class atau dengan latihan Berdebat. 

 

b. Negoisasi 

Negoisasi merupakan hal yang pasti akan bertemu saat berhadapan dengan calon sponsor 

dimana pada tahap penawaran paket sponsorship dan dimana saat ada request dari pihak 

sponsor yang harus kita penuhi sesua dengan kemampuan LC / Kegiatan tersebut. 

Pengembangan Kemampuan Negoisasi haruslah dibuatkan semacam Workshop bagimana cara 

bernegosiasi dalam suatu penawaran Produk atau usaha. 

 

c. Work in Group 

Dalam melakukan kegiatan Sponsorship memang sudah semustinya bekerjasama dengan team, 

dengan memanfaatkan team sponsor yang terdiri dari  

d. Research & Analyst 

e. Body Langugage 

 



C. ALSA Value 

Refrensi apa yang dapat dicantumkan dalam Kolom Kontra Prestasi ALSA Indonesia 

 

1) ALSA Value 

2) MEDIA PLATFORM 

1. ALSA MEDIA  : 

1) Social Media LC , NB 

2) Social Media Member  

● Instagram 

● Line 

● Twitter 

● Facebook 

2) ALSA 12.000 Aktif Member 

3) ALSA International Platform 

4) ALSA Partner within the Globe 

a) ELSA 

b) ILSA 

c) AMSA 

d) CIMSA 

5) Other ALSA National Chapter  

6) Banner 

7) ID Card 

8) Merch 

9) X Banner 

10) Backdrop 

11) Jingle 

12) Story Instagram 

13) Website* 

14) Kaos Panitia 



15) University exposure (Akun BEM, Akun Kampus, Akun Fakultas) 

16) ALSA Boost Rating 

 

Step by Step Sponsorship 

Pendahuluan 

Sponsorship merupakan suatu bentuk kerjasama dan dukungan terhadap suatu acara yang 

guna untuk mengafiliasikan serta membranding suatu perusahaan dengan kegiatan / 

Program tersebut. Hal tersebut berguna untuk memperluas market dan brand suatu 

perusahaan. Maka dari itu sangat penting dalam pelaksanaan acara haruslah memahami 

betul apakah kegiatan sponsorship tersebut, berikut merupakan langkah – langkah yang 

dapat di tempuh untuk mendapatkan sponsor sebuah program dan acara : 

Hal pertama sebelum melaksanakan langkah – angkah Berikut adalah dengan menyiapkan 

surat pengantar sponsorship alangkah baik mendapatkan dari : 

⮚ Pemerintah Setempat 

⮚ Rektorat 

⮚ Dekanat 

Hal tersebut sangatlah penting agar menunjukan validitas dan kualitas acara yang akan 

diselanggarakannya sehingga pihak peneriman lebih yakin dan percaya akan proposal yang 

sudah di sediakan. 

 

Pencarian Sponsorship dan Partnership harus Bersinergi yang dimana tahapan dimulai dari Local 

Partner and Sponsor hingga Regional lalu ke tahap nasional based partner and Sponsor. 

Gambaran suatu program di Universitas daerah Desa Jatinangor maka harus mencari partner 

local dari desa tersebut baik Student Organzation atau Local Partner lainya , baru di lanjutkan ke 

provinsi atau kota dimana Local Chapter itu berada , dapat berupa bank daerah atau BUMD dan 

perusahaan / partner skala region itu sendiri baru di reach ke cabang Pusat perusahan atau 

kementrian dan pemerintahan terkait. 

 

 



A. Step by step Sponsorship 

1. Mendata perusahaan/intansi yang sesuai dengan kebutuhan acara berikut merupakan 

⮚ kriteria suatu perusahaan / instansi sebagai calon sponsor : 

untuk mendapatkan Fresh Money , harus mendata suatu perusahaan yang memiliki dana CSR tau 

Marketing yang besar sehinga dalam satu tahun Anggaran mereka terdapat anggaran 

Sponsorship dan Branding yang luas. Contoh : Agung Podomoro Land , Bank Mandiri , 

Bank BJB , Kementrian , OJK 

⮚ Untuk Perihal Media Partner dan publikasi dapat mendata ke perusahaan- perusahaan 

Marketing Agency , Mahaka bilboard , Radio dan juga berita local masing – masing daerah. 

Contoh : NET TV Jawa Barat untuk daerah bandung dan sekitarnya. 

⮚ Perusahaan Distributor perihal pengadaan Panitia dapat pula dijadikan kerjasama atau 

sponsor guna meringankan beban produksi dan pengeluaran acara. 

 

2. Menghubungi perusahaan 

Dalam perihal kegiatan Sponsorship komunikasi sangatlah penting berikut ada cara- cara 

untuk mendapatkan dan menghubungi suatu perusahaan: 

1. Jalur Personal 

Mendapatkan Koneksi dari orang yang kita kenal atau rekan sehingga mendapatkan 

personal contact untuk menjalaskan secara singkat apa yang kita tawarkan lalu segera 

meminta E mail untuk mengirimkan Proposal yang akan di tawarkan. 

2. Menghubungi kantor 

Hubungi nomor kantor pusat, jelaskan kalo kita ingin menawarkan kerjasama sponsorship, 

lalu tanya harus menghubungi kemana ( biasanya divisi marketing di perusahaan ) . setelah 

dapet kontak orang terkait, lakukan hal yang sama dengan poin "jalur pribadi" 

3. Kirim proposal 

⮚ Dapat dilakukan Via Email jika memang sudah ada jalur personal 

⮚ Dapat dilakikukan Via Pos Indonesia untuk mengirimkan Proposal Fisik ke alamat 

yang dituju. 

  



Refrensi untuk mengirimkan sebuah E mail keperusahaan : 

 

 

 

 

Format Sponsorship Proposal 

1. FORMAT Email ALSA INTRODUCTION 
  
To Talent Management of HHP Law Firm, 
  
Greetings, my name is Andre Isra Adiputra, and I am representing Asian Law 

Students’ Association (“ALSA”) Indonesia (“ALSA Indonesia”). We are writing to 

introduce our organization and inquire on several queries. 
  
ALSA is an International consortium of over 14,000 law student and alumni located in 16 

jurisdictions all over Asia. Formally established in 2002, the association, as well as east 

Asian law student association, which were two student bodies that had similar goals of 

fostering stronger ties and a greater understanding of the different legal system among its 

member Asian countries. Recognizing their common goals, as well as the ever-increasing 

onset of globalization in the region, the two association signed an agreement in 2002, thus 

forming ALSA into the organization that is known to be today. More information of 

ALSA can be found in our website  https://www.alsa-indonesia.org/ 
  

As a National Representative, ALSA Indonesia manages 14 Local Chapters from the best 

law faculties in Indonesia. To strengthen our graduates, and to ensure our graduates have 

what it takes to compete in the national legal market, we would like to shape our yearly 

programs by taking HHP Law Firm’s insight, as the leading law firm in Indonesia, what 

are the needs of competence/skills & experience for a law school graduates. We believe 

by way of collaborating, we could improve our graduates, and your firm could have the 

best young talent from across Indonesia. 

  
We would appreciate it if we could have the honor for a meeting with HHP Law Firm’s 

representatives, or at the very least to hearing from you back.  
 

For it whom may concern,         #1 

Bank Jawa Barat 

At the Office 

Greetings, my name is Andre Isra Adiputra. I am the Sponsorship Director of ALSA. Not 

withstanding with this letter, we would like to introduce you in regards to this event that will 

be held on 15th Mei 2018 at ALSA University, Bandung. Hereby with this proposal, we are 

kindly offering you a partnership between ALSA and BJB. We kindly wish that the company 

would like to take this offer into consideration. 

 

If there is any further inquiry, you could immediately reply this email. 

Best Regards, 

Andre Isra Adiputra 

Sponsorship Divison 

Asian Law Students Association 

Law faculty Padjadjaran University 

Dipatiukur Street Number 35, Bandung, Indonesia. 

+6285556677898 (Whatsapp, Line, Text message) 

Andre.isra@gmail.com 

 



  

For it whom may concern,         #2 
Pricewaterhouse Cooper 
 

  
At the Office 
 

Greetings, my name is Andre Isra Adiputra. I am the Vice President of Financial Affairs ALSA 

Indonesia. Notwithstanding with this letter, we would like to introduce you in regards to this 

event that will be held on 15th -17 July 2019 at  University of Indonesia and Putri Duyung 

Cottage, Jakarta. 
 

Hereby with this proposal, we are kindly offering you a partnership between ALSA Indonesia 

and PWC. We kindly wish that the company would like to take this offer into consideration. 
--  
Best Regards, 
-- 
Andre Isra Adiputra 
Vice President of Financial Affairs 
ALSA National Chapter Indonesia 2019 - 2020 
Mobile: (+62)81283203944 
E-mail : treasurer@alsaindonesia.org / andre.isra1945@gmail.com 
Skype : treasurer.alsancri 
www.alsaindonesia.org 
 



4. Follow up pertama 

Follow up pertama merupakan langkah pertama yang dilaksanakan kira – kira 2 sampai 3 

hari setelah pengiriman proposal baik secara online maupun offline. Dengan follow up 

pertama ditujukan untuk mengadakan meeting pertama dengan calon sponsor. 

 

5. Meeting pertama 

Meting Pertama merupakan suatu langkah yang sangat penting dikarenakan sudah adanya 

pertemuan untuk membahas kerjasama secara keseluruhan diharapkan untuk membawa 

Hard Copy Proposal yang sebaik – baiknya dan saat meeting dijelaskan sekomperhensif 

mungkin. Pertama selalu berikan penawaran yang bisa menguntungkan Calon Sponsor 

dengan cara menjelaskan value dari Program dan melampirkan data – data yang berguna 

untuk memaparkan keuntungan dan berhubungan dengan pihak tersebut . Langkah 

berikutnya yakni dengan memberikan penawaran kerjasama calon sponsor sesuai paket 

yang kita sediakan untuk memenuhi hal yang kita butuhkan. Usahakan memberikan angka 

tertinggi dan harus rasional pada meeting pertama, karena perusahaan pasti bakal 

melakukan negoisasi. Yang harus diperhatikan memberitahukan " Semua penawaran ini 

bersifat negotiable yang menjunjung tinggi kebermanfaatan bersama" 

 

6. Follow up kedua 

⮚ Follow up kedua haruslah sangat di perhatikan agar proposal yang kita kirim di perhatikan 

terus untuk segera di urus sponsorshipnya. 

⮚ Namun jika penawaran ditolak, ucapkan terimakasih dengan hormat yang berguna untuk 

menjaga komunikasi guna kepentingan event lain yang mungkin juga bakal mengajukan ke 

perusahaan tersebut 

 

7. Setelah follow up, laporkan progress pada rapat internal. Tanya apakah divisi terkait sanggup 

memenuhi kebutuhan yang diminta atau kontraprestasi dengan , contoh Perusahaan telkomsel : 

kalo perusahaan minta kita untuk bikin dekorasi telkomsel pada venue, tanya apakah divisi 

dekorasi dapat melaksanakan atau tidak.  



8. Meeting kedua 

Setelah follow up, Meeting kedua berguna untuk segera memastikan maka dari itu diharapkan 

untuk sudah membawa Draft MOU dari pihak kita sehingga saat disana bisa langsung 

mendapatkan kesepakatan dan kepastian sponsorship. 

 

9. Ini semua adalah step standar yang dilakukan divisi sponsor, bisa jadi berubah tergantung 

situasi dan kondisi. Jadi selalu jaga komunikasi dengan para pimpinan acara dan jangan 

sampai berhenti berkominkasi dan update untuk menjaga hubungan sehingga dapat 

berkelanjutan.  

 

Persiapkan tim yang baik untuk bertemu pihak perusahaan, selalu bagi tugas untuk 

melakukan negoisasi yang biasanya terdiri dari : 

⮚ 1 orang menjelaskan, 

⮚ 1 orang menekan, 

⮚ 1 orang netralisir / mencairkan suasana tujuannya agar meeting berjalan lancar dan sesuai 

harapanya. 

 

10. Selalu Berfikiran yang tenang, hati dan doa untuk mengerjakan sesuatu. Jangan patah 

semangat, selalu ingat ada ribuan perusahaan diluar sana yang butuh branding di sebuah 

event atau program. 

 

B. Step by Step Kementrian / BUMN 

 

Berkas sponsor kementerian 

Dalam Sponsorship dengan target kementrian atau BUMN biasanya memerlukan prosedur yang 

berbeda sehingga haruslah dengan pasti melengkapi berkas – berkas tersebut: 

1. surat pengantar dengan ditujukan langsung ke Kementerian terkait 

2. Proposal sponsor 

3. Surat keterangan struktur pengurus organisasi 



4. Akta pendirian lembaga, kalo ga ada aktanya print aja Peraturan Pemerintah No. 37 

Tahun 1957 tentang pendirian Local Chapter / Legalitas 

5. NPWP dan No Rek atas nama lembaga ( Dapat di Urus ke Dekanat atau Rektorat Masing – 

masing jika tidak memenuhi NPWP dengan perizinan ke Kampus ke bagian Keuangan) 

6. Rancangan Anggaran Dasar Lembaga ( GBHK / AD/ART / KONSTITUSI) 

 

Database national vol 1 

a. Database link and potential sponsor from every LC 

Data Base ini merupakan suatu hal yang dibangun guna keperluan sponsorship , dan 

diharapkan digunakan untuk sebaik – baiknya tanpa di perbanyak dan disebarluaskan tanpa 

izin dari Alsa National Board. 

Dapat Mengakses dengan mengemail : 

Treasurer@alsaindonesia.org 

Format : Request _ ALSA Indonesia Data base _(name of event / Local Chapter) 

  



 ALSA National Sponsor , Partner  & Alumni 

 

 

 

 



 



[Inserr Pict of varios ALSA Partner 



INDONESIA PROMOTE LOCAL BRAND ISSUE 

 

Sebagai organisasi hukum international ALSA haruslah turut berpartisipasi dalam segala lini , 

dalam guide book on sponsorship & Funding berharap agar memperhatikan salah satu pillar ALSA 

yakni Internationally minded sehingga dalam melaksanakan kinerja Funding disini tetap 

memperhatikan pilar – pilar ALSA. Maka dari itu bedasarkan jurnal yang diterbitkan oleh 

KEMENKUMHAM pada tahun 2017 mengenai “Analaisis dampak WTO terhadap perdagangan 

indonesia”, kita harus turut pada pokoknya membantu memberikan sebuah dampak dalam 

kampanye terhadap bangga dalam penggunaan produk national indonesia. Artikel sebagai 

berikut : 

 

Globalisasi memberikan dampak berupa perubahan pada pasar internasional, salah satunya 

adalah liberalisasi perdagangan, yang dipandang sebagai suatu upaya untuk meningkatkan daya 

saing ekonomi.hal ini menjadi polemik bagi Negara berkembang seperti Indonesia yang memang 

mengharuskan untuk memproteksi liberalisasi perdagangan dunia tersebut untuk menjaga 

kelangsungan produksi lokal sebagai Implikasi keikutsertaan Indonesia dalam organisasi GATT/  

WTO. Tulisan ini bertujuan untuk mendapat gambaran tentangfungsi dan manfaat WTO bagi 

negara berkembang khususnya Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

hukum normatif, data yang diperoleh di analisis secara deskriptif kualitatif. Hasilnya adalah, ada 

3 Fungsi WTO bagi negara berkembang, Pertama, sebagai suatu perangkat ketentuan (aturan) 

multilateral yang mengatur tindak tanduk perdagangan; Kedua, sebagai suatu forum (wadah) 

perundingan perdagangan. Ketiga sebagai suatu “pengadilan” internasional. Dan Manfaat WTO 

bagi Negara berkembanga dalah dapat meningkatkan kinerja, khususnya bagi Indonesia dapat 

menjamin terciptanya lapangan pekerjaan, meningkatkan produksi dan perdagangan dan 

mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya dunia. Sementara itu terdapat hambatan, antara lain 

kurangnya komitmen pemerintah dalam meningkatkan dunia usaha akibat mengalami masalah 

dalam pembangunan, ditambah dengan kurangnya kesiapan sumber daya manusia, baik 

pengusaha, kalangan professional, maupun pejabat pemerintah. Untuk itu, perlu harmonisasi 

dan sinkronisasi peraturan perundang-undangan, baik yang bersifat nasional maupun 



internasional dengan tetap mengutamakan kepentingan nasional Pada dasarnya negara maju 

adalah pihak yang paling diuntungkan dalam liberalisasi perdagangan sebab negara maju 

memiliki keunggulan dalam berbagai hal yang tidak dimiliki oleh negara berkembang seperti 

kestabilanperekonomian,teknologiyangtinggi, industri yang produktif, dan lain sebagainya. 

Sangat jelas, bahwa negara berkembang adalah pihak yang lemah dalam liberalisasi. Kebijakan 

penerapan perdagangan bebas di Indonesia memang akan menimbulkan dilema tersendiri. Pada 

satu sisi produk nasional dalam negeri masih belum siap tetapi pasar internasional telah 

menuntut kondisi tersebut. Kondisi ini semakin diperparah dengan kurangnya rasa nasionalisme 

dan cinta tanah air. Rendahnya rasa cinta tanah air dan nasionalisme ini akan berdampak pada 

kesadaran menggunakan produk nasional, sebab pada dasarnya era perdagangan bebas adalah 

merupakan persaingan antara produk nasional dengan produk asing. Beberapa produk nasional 

bahkan harus gulung tikar sebab tidak mampu bersaing dengan produk asing. Produk asing secara 

perlahan menjadi raja sedangkan produk nasional akan menjadi budak. Bagi negara yang sudah 

siap menghadapinya, perdagangan bebas bisa menjadi sebuah keuntungan karena produknya 

bisa mendapatkan pasar baru tanpa sekat batas negara, namun tidak demikian dengan negara 

yang belum siap. Secara kasat mata berlakunya perdagangan bebas bisa jadi akan menimbulkan 

beban bagi sektor industri dalam negeri.  

 

Bedasarkan ulasa diatas maka ALSA Indonesia bedasarkan visi Agent of Change yang diterapkan 

presiden 2019 – 2020 , kita selaku organisasi pemuda harus turut serta membantu memproteksi 

produk lokal untuk bisa bersaing dan dapat diminati oleh orang indonesia sendiri. 

 

Campaign introduction 

 

Introducing ALSA INDONESIA PROMOTE LOCAL BRAND campaign yang dicanangkan 

dalam pelaksanaan tugas divisi funding dalam tugas fundraisingnya diharapkan untuk 

menggunakan produk lokal masing – masing daerah dan turut membranding produk 

tersebut hingga dapat berkembang dan bersaing dengan produk asing. 

  



Standarisasi Merch ALSA Indonesia 

Dalam pembuatan Merchandaise untuk local chapter atau acara masing – masing diharapkan 

membuat brand (co : ALSA Merch LC Unpad) dan pendataan serta analisis yang jelas. Standarisasi 

yang diharapkan dalam pembautan Merchandaise haruslah setara dan menggunakan bahan 

denga kualitas terbaik sebagai berikut : 

 

A.Kaos 

Bahan : 30 s Combat / Hard Coton 

Harga Umum : Rp.30.000 – 40.000 / pcs 

 

B. Jaket Hoodie 

Bahan : Fleece CVC / Fleece Cotton 

Harga Umum : Rp. 110.000 – 120.000 

 

C. Tote Bag 

Bahan : Canvas / American Drill / Japanese Drill 

Harga umum : 30.000 – 45.000 / pcs 

 

Divisi Funding atau Merchandaise ALSA Indonesia menggunakan bahan yang terlampir dan 

membuat Merch sebaik mungkin dengan Unsur – Unsur ALSA serta dengan brand masing – 

masing . Merchandaise ALSA sudah seharusnya memiliki landasan atau mengangkat suatu issue 

atau peramasalahan dan di bungkus dengan kreatifitas Local Chpater masing – masing dengan 

cara. ALSA memiliki komitmen untuk membentuk dan mengembangkan kemampuan anggota ALSA 

Indonesia yang sejalan dengan pilar ALSA, yaitu internationally minded, socially responsible, academically 

committed, dan legally skilled yang diimplementasikan melalui program kerja yang difokuskan untuk 

seluruh anggota ALSA Indonesia.  

 

Sebagai organisasi yang memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi mahasiswa dan masyarakat untuk 

mengembangkan kreativitas dan pengembangan akan peninkatan budaya hukum dalam masyarakat 



maka dalam pembuatan kreativitas mahasiswa perlunya suatu latar belakang kejadian yang meningkatkan 

kesadaran hukum melalui Merch Competition , mendesain baju / kaos dengan tema Hak Asasi Manusia 

dimana tidak hanya mengasah kemampuan kreatifitas desain tapi juga adanya peningkatan Budaya 

Hukum maka dengan bekerjasama dengan kontras kaos ini pun juga akan memberikan dampak yang lebih 

tidak hanya terbatas di komunitas ALSA namun bisa kemasyarakat luar, agar tercapai tujuan peningkatan 

budaya hukum masyarakat melalui media kaos dan di lombakan dengan 14 local Chapter ALSA Indonesia. 

 

Tujuan Merch Campaign  

1. Sebagai wadah bagi anggota ALSA Indonesia dalam mengasah kemampuan  Kreatifitas design;  

2. Mengembangkan kemampuan menginterpretasikan suatu isu kedalam bentuk desain atau 

peningkatan budaya hukum 

3. Memfasilitasi pembelajar-pembelajar hukum tiap Local Chapter untuk dapat  mempublikasikan karya 

yang dibuatnya, yang kemudian ditelaah dan dikompilasikan oleh ALSA National Chapter Indonesia 

menjadi official merchandise ALSA Indonesia 2019 - 2020 

4. Mengenalkan ALSA National Chapter Indonesia ke lingkup masyarakat melalui karya-karya dan 

budaya hukum dengan media kaos dan design ke masyarakat 

 

 

 

  



ALSA Indonesia Sponsorship Tracker 

Memperkenalkan sistem sponsorship Tracker yang dapat digunakan untuk divisi sponsor dalam 

pelaksanaan teknis sponsorship oleh tim , berguna untuk setting target , controlling dan real time 

update pelaksanaan sponsorship.  

 

Step I Setting the target and KPI 

Halaman kedua dalam google sheet berguna untuk menentukan Job description dan target 

sponsorship untuk acara terkait sehingga dijadikan dasar dan patokan penilaian kinerja baik 

untuk head of sponsorship maupun staff nya sehingga dapat memberikan informasi yang 

jelas bahkan dalam penentuan, Reward & Punishment. 

Step II 

Menentukan dan pembagian tugas untuk divisi Sponsorship ALSA dalam menentukan job 

desc masing – masing divisi, seperti: 

a. Research Team : 

Melakukan research Potential Sponsor untuk acara menyesuakan acara yang dituju dan terkait 

dengan kondisi perusahaan baik secara Visi & Misi atau Coorparte Social Responsibillty. Sehingga 

dapat melakukan pendataan dan mengirim proposal ke perusahaan atau instansi yang tepat. 

b. Pitching Team : 

Melaksanakan Eksekusi setelah hasil dari Research team melaksanakan tugasnya dengan 

cara follow up email dan mengadakan pertemuan dan presentasi langsung sesuai dengan 

slide dan hasil research yang sudah ada untuk persuahaan terkait (perhatikan Step – by 

Step Sponsorship). 

c. Management Team : 

Berfungsi mengadakan supervisi dan menjamin masing – masing team melaskan tugasnya hingga 

semua nya berjalan sesuai terget sesuai dengan slide pertama yang sudah direncakan. Tim ini 

biasanya disi oleh Head of Sponsorship dan Bendahara serta Sekertaris divisi Sponsor suatu acara. 

Team ini juga dapat turut berpartisipasi dalam pelaksanaan sponsorship khususnya saat closing 

atau negoisasi dengan pihak potential sponsor. Tracker ini harus di update secara real time 



sehingga team managamenet dapat melaksanakan fungsinya dan dapat memperhatikan semua 

kinerja team dilihat pada kolom Bulan dan Minggu saat pelaksanaan kegiatan. 

 

Step III 

Kolom ini digunakan untuk memantau input data calon sponsor dan hasil dari rangakaian 

kegiatan yang sudah dilaksanakan sehingga dapat melihat apakah sponsor tersebut sesuai  arget 

dan hasil eksekusi dari Divisi Sponsorship. Sponsorship Tracker ini berguna untuk melaksanakan 

pengumpulan data sehingga bersifat bekrelanjutan dan dapat di kumpulkan oleh Local 

Chapternya masing – masing sebagai penialaian kerja dan sebagai data base kontak sponsorship. 

 

Penutup 

Divisi Funding merupakan suatu divisi yang sangat krusial dalam sauatu organisasi , maka dari itu 

harus ada landasan dan standard yang jelas dalam menjalankan fungsinya agar dapat membantu 

mengembangkan suatu organisasi tersebut. Buku ini diharapkan bisa dijadikan acuan dan 

landasan teman – teman Local Chapter untuk menjalankan divisi Funding di di local chapter 

sehingga membentuk suatu divisi yang kuat dan arahan yang jelas di masing – masing local 

chatper.  
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